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LAMPIRAN
Daftar Pertanyaan Wawancara
A. Digital Marketing
Kendala apa yang paling sering muncul dalam pelaksanaan strategi digital
marketing, khususnya terkait jangkauan audiens di daerah?

a. Bapak Oktavianus Botha Djawa: “Bagi saya, kendala utama dalam
pelaksanaan strategi digital marketing adalah keterbatasan akses
jaringan internet di beberapa wilayah Kabupaten Ngada. Tidak
semua masyarakat dapat mengakses informasi digital secara
optimal, terutama yang berada di daerah pedesaan. Selain itu,
tingkat literasi digital masyarakat yang belum merata juga
memengaruhi efektivitas penyampaian informasi, sehingga promosi
digital belum sepenuhnya menjangkau seluruh lapisan
masyarakat ”.

b. Ibu Vera Mogo: “Menurut saya, yang sering dihadapi dalam digital
marketing adalah jangkauan audiens yang masih terbatas akibat
kondisi geografis dan kualitas jaringan internet. Selain itu, tidak
semua masyarakat aktif menggunakan media sosial, sehingga
informasi festival terkadang hanya menjangkau kelompok tertentu,
khususnya generasi muda. Hal ini menyebabkan promosi digital
perlu didukung dengan media lain agar pesan dapat tersampaikan

secara lebih merata ”.
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C.

Ibu Leni Fanggi: “Kendala utama digital marketing terletak pada
ketimpangan akses teknologi dan keterbatasan sarana pendukung di
beberapa wilayah Hal ini membuat perencanaan promosi digital
belum sepenuhnya menjangkau semua target audiens. Selain itu,
keterbatasan sumber daya manusia yang memiliki kemampuan
khusus di bidang digital juga menjadi tantangan dalam
mengoptimalkan jangkauan promosi”.

Bapak Albert: “Saya merasa kendala yang sering dirasakan oleh
pelaku UMKM adalah terbatasnya kemampuan dan pengetahuan
dalam menggunakan media digital untuk promosi. Selain itu, sinyal
internet yang tidak stabil menyulitkan pelaku UMKM untuk secara
konsisten mempromosikan produk mereka secara online, sehingga
jangkauan promosi menjadi terbatas .

Mariet Tuga: “Dalam promosi digital adalah kurangnya fasilitas
dan keterampilan digital, terutama dalam membuat konten yang
menarik. la juga menyebutkan bahwa tidak semua calon konsumen
aktif di media sosial, sehingga informasi yang disampaikan melalui
platform digital tidak selalu menjangkau seluruh pengunjung
potensial festival ”.

Ibu Fina: “Yang sering dirasakan masyarakat adalah informasi
digital yang tidak selalu sampai secara merata, terutama bagi
masyarakat yang jarang menggunakan media sosial. Selain itu,

keterbatasan jaringan internet di beberapa wilayah membuat
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masyarakat terkadang terlambat memperoleh informasi terkait
pelaksanaan Festival Wolobobo .

g. Olyn Wogo: “Kendala dalam digital marketing lebih pada akses
dan kebiasaan penggunaan media digital. Tidak semua masyarakat
terbiasa mencari informasi melalui media sosial atau platform
digital, sehingga promosi festival terkadang tidak diketahui oleh
sebagian warga. Oleh karena itu, informasi digital perlu didukung
dengan penyampaian langsung di lingkungan masyarakat .

B. Personal Selling
Apakah Anda mengalami atau melakukan komunikasi langsung (tatap
muka) terkait Festival Wolobobo? Jelaskan bentuk komunikasinya.

a. Bapak Oktavianus Botha Djawa: “Ya, saya terlibat langsung dalam
komunikasi tatap muka terkait Festival Wolobobo. Bentuk
komunikasinya antara lain melalui rapat koordinasi dengan panitia,
OPD terkait, tokoh masyarakat, dan pelaku UMKM. Selain itu, saya
juga melakukan sosialisasi langsung kepada masyarakat mengenai
tujuan dan manfaat penyelenggaraan festival, serta pentingnya
keterlibatan masyarakat dalam mendukung kegiatan pariwisata
daerah.”

b. lbu Vera Mogo: “Ya, saya melakukan komunikasi langsung terkait
Festival Wolobobo. Komunikasi tatap muka dilakukan melalui
pertemuan dengan panitia pelaksana, pelaku UMKM, serta

masyarakat. Dalam komunikasi tersebut, saya menyampaikan
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informasi mengenai konsep promosi, strategi pemasaran festival,
serta mengajak pelaku UMKM untuk ikut aktif mempromosikan
kegiatan melalui berbagai media.”

Ibu Leni Fanggi: “Ya, saya terlibat dalam komunikasi langsung
terkait Festival Wolobobo. Bentuk komunikasi yang dilakukan
berupa rapat perencanaan dengan panitia dan pihak terkait untuk
membahas konsep acara, alur kegiatan, serta target pengunjung.
Selain itu, komunikasi tatap muka juga dilakukan untuk
menyelaraskan ~ perencanaan ~ promosi  dengan  tujuan
pengembangan pariwisata daerah.”

Bapak Albert: “Ya, saya mengalami dan melakukan komunikasi
langsung terkait Festival Wolobobo. Bentuk komunikasinya adalah
berkoordinasi langsung dengan panitia mengenai teknis
pelaksanaan, lokasi stand, dan jadwal kegiatan. Selain itu, saya
juga berinteraksi langsung dengan pengunjung saat festival
berlangsung untuk menjelaskan produk kopi lokal yang saya jual.”
Mariet Tuga: “Ya, saya melakukan komunikasi langsung terkait
Festival Wolobobo. Komunikasi tatap muka dilakukan dengan
panitia mengenai pendaftaran UMKM dan pembagian stand. Saat
festival berlangsung, saya juga berkomunikasi langsung dengan
pengunjung untuk menawarkan dan menjelaskan produk kuliner

yang saya jual.”
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f. lbu Fina: “Ya, saya mengalami komunikasi langsung terkait
Festival Wolobobo. Bentuk komunikasinya adalah mendapatkan
informasi secara langsung dari panitia dan masyarakat sekitar
mengenai pelaksanaan festival. Selain itu, saya juga berinteraksi
langsung dengan pelaku UMKM dan panitia saat menghadiri
festival.”

g. Olyn Wogo: “Ya, saya mengalami komunikasi langsung terkait
Festival Wolobobo. Saya mendapatkan informasi secara langsung
melalui percakapan dengan panitia dan masyarakat sekitar. Saat
menghadiri festival, saya juga berkomunikasi langsung dengan
pelaku UMKM dan panitia untuk menanyakan informasi mengenai

kegiatan dan produk yang ditampilkan. ”

C. Event&Experience Marketing
Menurut Anda, apakah Festival Wolobobo mampu memberikan
pengalaman yang berkesan dan mencerminkan budaya serta identitas daerah
Ngada? Mengapa?

a. Bapak Oktavianus Botha Djawa: “Menurut saya, Festival
Wolobobo sangat mampu memberikan pengalaman yang berkesan
sekaligus mencerminkan budaya dan identitas daerah Ngada.
Festival ini menampilkan kekayaan budaya lokal seperti tarian
tradisional, musik daerah, serta kearifan lokal masyarakat Ngada

yang dikemas dalam satu rangkaian acara. Pengunjung tidak hanya
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menikmati hiburan, tetapi juga mendapatkan pengalaman budaya
yvang memperkenalkan identitas daerah secara langsung.”

Ibu Vera Mogo: “Ya, Festival Wolobobo mampu memberikan
pengalaman yang berkesan karena konsep acaranya menonjolkan
unsur budaya dan keunikan daerah Ngada. Berbagai pertunjukan
seni, pameran produk lokal, dan suasana alam Wolobobo
menciptakan pengalaman yang berbeda bagi pengunjung.
Pengalaman tersebut juga menjadi bagian dari promosi identitas
budaya Ngada kepada masyarakat luas.”

Ibu Leni Fanggi: “Menurut saya, Festival Wolobobo mampu
mencerminkan budaya dan identitas daerah Ngada karena
direncanakan dengan mengangkat potensi lokal. Konsep acara
disusun agar pengunjung dapat merasakan langsung nilai-nilai
budaya, kebersamaan masyarakat, serta keunikan tradisi daerah.
Pengalaman ini membuat festival menjadi lebih berkesan dan
bermakna.”

Bapak Albert: “Menurut saya, Festival Wolobobo sangat
memberikan pengalaman yang berkesan karena suasananya
mencerminkan budaya Ngada. Sebagai pelaku UMKM, saya
melihat pengunjung tidak hanya datang untuk membeli produk,
tetapi juga menikmati pertunjukan budaya dan suasana
kebersamaan. Hal ini membuat pengunjung lebih mengenal budaya

dan identitas daerah Ngada.”
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e.

Mariet Tuga: “Bagi saya, Festival Wolobobo mampu memberikan
pengalaman yang berkesan karena menampilkan kuliner dan
budaya lokal secara langsung. Pengunjung bisa mencicipi makanan
khas sambil menikmati pertunjukan seni dan budaya. Pengalaman
seperti ini membuat festival terasa lebih hidup dan mencerminkan
identitas daerah Ngada.”

Ibu Fina: “Ya, Festival Wolobobo memberikan pengalaman yang
berkesan bagi saya. Acaranya menampilkan budaya dan tradisi
daerah Ngada, sehingga saya merasa lebih mengenal dan bangga
dengan budaya sendiri. Suasana festival yang ramai dan penuh
hiburan juga membuat pengalaman berkunjung menjadi
menyenangkan.”

Olyn Wogo: “Menurut saya, Festival Wolobobo sangat berkesan
karena menampilkan berbagai kegiatan budaya dan hiburan yang
mencerminkan identitas daerah Ngada. Festival ini tidak hanya
menjadi hiburan, tetapi juga sarana untuk memperkenalkan budaya

lokal kepada masyarakat dan pengunjung. Pengalaman yang saya

rasakan membuat festival ini layak untuk terus diselenggarakan.”
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